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BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam bab ini, penulis mencoba menarik kesimpulami diraian
pembahasan dan data hasil penelitian yang digep#aulis selama penelitian.
Penulis juga mencoba memberikan rekomendasi selBagabangsih pemikiran
penulis yang sekiranya bisa bermanfaat dan mempadiukan bagi pihak-pihak
yang terkait dalam penyelenggaraan Program Mahasisirausaha di

Universitas Pendidikan Indonesia.

A.Kesimpulan
1. Kesimpulan Umum

Isu utama yang masih menjadi tantangan bagi balmgkmesia di era
globalisasi ini adalah tingkat pengangguran. Habgrkaitan dengan rendahnya
kualitas SDM yang masih rendah baik dalam pengemmiaupun keterampilan.
Bappenas menyebutkan dari 21,2 juta masyarakatnési® dalam daftar
angkatan kerja, sebanyak 4,1 juta atau 22,2% adp&igangguran, yang
didominasi oleh lulusan diploma dan universitasgaenkisaran angka diatas 2

juta orang.

Hal ini disebabkan karena Kecenderungan sebagiar hdusan PT atau
fresh graduate lebih sebagai pencari kerjgolf seeker) daripada pencipta kerja

(job creator). Sistem pembelajaran di perguruan tinggi masihokels pada
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menyiapkan “lulusan yang siap kerja” dan bukannyaluSan yang siap
menciptakan pekerjaan. Hal ini berkaitan dengamtifelemahnya relevansi
lulusan Pendidikan Tinggi dengan dunia kerja Per@u Tinggi perlu
menyiapkan lulusan terdidik yang juga mampu menjpdncipta kerja /

WirausahaJob creator / Entrepreneur)

Dalam konteks ini, program mahasiswa wirausaha yamgiputi
pelatihan dan magang kewirausahaan memiliki anigyaangat penting, tidak
hanya dalam aspek social, budaya, tetapi juga salesbadap sumber-sumber
ekonomi. Pelatihan dan magang yang ada pada progranasiswa wirausaha
merupakan suatu bentuk pendidikan dalam upaya meatiken kualitas
mahasiswa itu sendiri. Kegiatan PMW di UPI diarahkagar bisa meresap
sebagai tatanan nilai dan perubahan sikap sertdgg@sn pola pikir, sikap nilai,
dan karakter. Sehingga, diharapkan mahasiswa dagailiki sikap-sikap jujur,
inovatif, berani mengambil putusan cepat, dan kemgaas.serta terbangun
kebiasaan berpikir alternative sehingga mahasispatdnencari peluang-peluang

yang ada.

2. Kesimpulan Khusus
Kesimpulan khusus ini merupakan jawaban atas mgaém penelitian
yang telah diajukan penulis. Berikut akan disimpualktentang jawaban dari

pertanyaan penelitian yang telah diajukan penydigy :
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a. Perencanaan Pelatihan dan Magang pada Program Mahasiswa
Wirausaha di Universitas Pendidikan Indonesia

Kegiatan perencanaan program mahasiswa yang diggelerkan sesuai
dengan petunjuk atau panduan dari Pendidikan Ti(igijti) serta berdasarkan
dengan tujuan program yang hendak dicapai, yangnjshya perencanaan
terperinci kegiatan Program Mahasiswa Wirausah&ndanakan oleh pihak
Universitas Pendidikan Indonesia. Untuk perencan&mgiatan Pelatihan
dilakukan oleh pihak Universitas, sedangkan untflepcanaan kegiatan magang
dilakukan oleh per magang.

Kegiatan perancanaan program mahasiswa wirausavealdidengan
pembentukan stuktur organisasi/penyelenggara prograhasiswa wirausaha,
yang kemudian setiap pengurus menjalankan tugasingaasasing dalam
penyelenggaraan program mahasiswa wirausaha. Rekrnupengurus didasarkan
pada kompentensi yang dimiliki setiap calon penguru

Tahap selanjutnya dari perencanaan program adalkahitmen peserta
program mahasiswa wirausaha sesuai dengan kriyemeg telah ditentukan.
Kegiatan rekruitmen dilakukan melalui tahap seleldgiinistrasi. Calon peserta
yang lolos seleksi berhak mengikuti kegiatan prognaahasiswa wirausaha
b. Pelaksanaan Pelatihan dan M agang pada Program M ahasiswa Wirausaha

Pada tahap Pelaksanaan kegiatan Program Mahasisikaus@éha,
kegiatan pertama yang dilakukan oleh peserta adaddditihan yang diadakan
selama 2-3 hari. Materi yang diberikan selama fpelatadalah materi pemberian

motivasi oleh pelaku wirausaha, serta materi memgpambuatan bisnis plan,
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setelah mengikuti kegiatan pelatihan, kemudian neseerancang suatu bisnis
plan yang merupakan syarat untuk bisa mengikutigkag magang.

Untuk kegiatan magang sendiri dilaksanakan selanatailan. Kegiatan
pelaksanaan pelatihan dan magang dilaksanakan pditepang berbeda. Untuk
kegiatan pelatihan dilaksanakan di Universitas Rigkah Indonesia, sedangkan
untuk kegiatan magang dilaksanakan ditempat Usahg disepakati oleh pihak
Universitas dan Peserta.

Metode yang digunakan pada saat pelatihan berdeuzan metode dan
teknik yang digunakan pada saat magang. Pada &agwatihan, metode yang
digunakan adalah meode ceramah, tanya jawab pertagasan. Sedangkan
untuk kegiatan magang metode yang digunakan adalfode demonstrasi,
karena pada dasarnya kegiatan magang adalah kegitg lebih menekankan
praktek atau kegiatan aplikasi dari ilmu yang tetatlapat. Kegiatan magang
yang dilakukan peserta mendapat arahan dari peamgagerta pengawasan atau
pantauan dari pihak universitas.

c. Evaluasi Pelatihan dan Magang pada Program Mahasiswa Wirausaha

Kegiatan evaluasi pelatihan dan magang dilakukah penyelenggara
program khususnya dosen pembimbing peserta PMWa seer magang.
Instrument yang digunakan pada saat evaluasi atigpanan dari peserta selama
kegiatan magang serta laporan rancangan bisnisyalag dibuat oleh peserta.
Dalam kegiatan evaluasi, penyelenggara khususnyaendopembimbing
mengadakan kunjungan ke tempat usaha untuk melakokanitoring dan

evaluasi.
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Hasil keseluruhan dari kegiatan evaluasi Pelatidlan magang Pada
Program Mahasiswa Wirausaha yaitu peserta yang ikngngegiatan Pelatihan
dan Magang PMW hanya sebagian kecil yang berhdikérenakan kurangnya
Pengawasan dari pihak Universitas, selain itu kymga tindak lanjut dari
penyelenggara kegiatan Program Mahasiswa Wirausaha.

d. Faktor yang menumbuhkembangkan Kemandirian mahasiswa di

Universitas Pendidikan I ndonesia

Berdasarkan data yang didapat dari hasil wawardzwabservasi, sikap
kemandirian pada diri mahasiswa dipengaruhi olebdwmmai faktor. Faktor seperti
lingkungan kegiatan pelatihan dan magang, mategiaken selama pelatihan,
proses kegiatan selama pelatihan magang, seriagatasidalam hal ini dosen
pembimbing dan per magang, keseluruhan faktorhinjigeng memiliki peran andil
dalam tumbuhkembangnya kemandirian mahasiswa. Keéinem mahasiswa
tersebut dapat terlihat pada ciri-ciri dan karagtér kemandirian yang nampak
selama kegiatan pelatihan dan magang seperti bherkeda keras, memiliki
kepercayaan diri dalam melaksanakan aktivitasplifisdan berani mengambil

resiko serta memiliki etos kerja yang tinggi.
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B. Rekomendas
Berdasarkan hasil penelitan yang telah penulisukak, dapat
dikemukakan beberapa hal yang mungkin dapat dgadinasukan dan bahan
pertimbangan bagi lembaga penyelenggara pogram pilask terkait yang
berhubungan dengan Program Mahasiswa Wirausaha.
1. Bagi Universitas Pendidikan Indonesia
Berdasarkan hasil data dan pengamatan yang dipepeleulis, terdapat
banyak mahasiswa di Universitas Pendidikan Indanganhg memiliki bakat dan
minat di bidang wirausaha, akan tetapi wadah untaknampung dan
mengeksplorasi bakat dan minat wirausaha terselasihnkurang, maka perlu
kiranya dalam hal ini Universitas Pendidikan Indaaenenyediakan suatu wadah
khusus wirausaha bagi mahasiswa untuk mengararkameénumbuhkan bakat
dan minat wirausaha mahasiswa tersebut agar badkat ndnat wirausaha
mahasiswa tersebut dapat diimplmentasikan secaata rdan menyeluruh pada
suatu kondisi usaha.
2. Bagi Penyelenggara Program M ahasiswa Wirausaha
Berdasarkan data yang diperoleh dari penyelengganapeserta maka
ada beberapa rekomendasi dari penulis bagi pihaetenggara, antara lain :
» Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta, bahwa peserta tidak
dilibatkan dalam perencanaan program kegiatan ldmysudalam identifikasi
kebutuhan belajar, maka dalam hal ini penulis n@rendasikan pada pihak

penyelenggara untuk mengadakan kegiatan identifikas
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» Berdasarkan hasil wawancara dari peserta mengewae®p pelaksanaan
kegiatan yang mengalami keterlambatan hingga bpadralan, dalam hal ini
penulis merekomendasikan pada pihak penyelenggdtk meninjau ulang
kembali perencanaan, pelaksanaan serta efektikiasrja staf struktur
organisasi dalam pelaksanaan Program Mahasiswai¥dina.

 Sehubungan dengan kurangnya pantauan dan pengawagaak
penyelenggara terhadap peserta selama magang wdehsmagang, maka
perlu kiranya pihak penyelenggara meningkatkan lgagntauan serta
pengawasannya terhadap peserta selama magangrafzagal saat kegiatan
program mahasiswa wirausaha selesai. diharapkangingk penyelenggara
program dapat mengadakan kegiatan tindak lanjutpedaitihan dan magang
yang telah dilaksanakan.

+ Berdasarkan data hasil wawancara bahwa faktor patigg mempengaruhi
kemandirian peserta adalah aturan/mekanisme pela&sayang sudah
ditetapkan penyelenggara, baiknya dalam hal iniygemggara lebih
menekankan aturan/mekanisme pada pelaksanaannyk mrenumbuhkan
kemandirian mahasiswa.

3. Bagi Peserta Pelatihan dan M agang pada Program Mahasiswa Wirausaha
Peserta direkomendasikan agar dapat mengaplikaséda@ara nyata ilmu
wirausaha yang didapatnya selama pelatihan dan ngaggaitu dengan
memanfaatkan bantuan dana dari Dikti untuk mel&ajukegiatan wirausahanya.
Serta memberikan laporan kegiatan usahanya terh@ilak penyelenggara agar

dapat ditindak lanjuti oleh pihak penyelenggara.
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